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 Bahan Bakar Minyak (BBM) adalah bahan bakar yang 
berasal dan atau diolah dari minyak bumi. Premium mengandung 
tetra-etil-lead yang mengandung timbal dengan nilai oktan 88. 
Senyawa timbal merupakan zat kimia yang bersifat karsinogenik 
yang dapat memicu aberasi dan kerusakan kromosom yang dapat 
terekspresikan dalam bentuk mikronukleus. Senyawa lain yang 
biasa ditemukan dalam bensin adalah BTEX. BTEX adalah 
senyawa organik dalam turunan minyak bumi yang telah 
dipelajari secara khusus menunjukan sifat toksik. Tujuan 
penelitian ini adalah untu mengetahui adanya mikronukleus 
sebagai akibat pemaparan premium. Penelitian dilakukan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2 Faktor yaitu 
konsentrasi premium P1(5%), P2 (10%),  P3 (15%), P4 (20%) P5 
(25%) dan lama waktu pemaparan T1 (24 jam), T2 (48 jam), T3 
(72 jam). Analisis statistik adalah analisis Two Way ANOVA, uji 
lanjut Tukey. Hasil penelitian menunjukan konsentrasi premium 
berpengaruh terhadap pembentukan mikronukles akar bawang 
merah (Allium cepa L.) nilai signifikansi 0,000 (p<0,05), waktu 
pemaparan berpengaruh terhadap pembentukan mikronukles akar 
bawang merah (Allium cepa L.) nilai signifikansi 0,014 (p<0,05), 
interaksi antara konsentrasi dan lama aktu pemaparan tidak 
berpengaruh terhadap pembentukan mikronukles akar bawang 
merah (Allium cepa L.) 0,999 (p>0,05). Semakin tinggi 













َيَْرِجُعىنََ َلََعلَّهُْم ََعِملُى۟ا َٱلَِّذي َبَْعَض َلِيُِذيقَهُم َٱلنَّاِس َأَْيِدي ََكَسبَْت َبَِما ََوٱْلبَْحِر َٱْلبَرِّ َفًِ َٱْلفََساُد َظَهََر ١٤ 
 
Artinya:“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar 
mereka merasakan sebahagian dari (akibat) perbuatan 
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A. Penegasan Judul 
Judul proposal skripsi ini adalah “Analisis Pembentukan 
Mikronukleus Akar Bawang Merah (Allium cepa L.) yang Tercemar 
Premium”. Untuk  memahami maksud dan tujuan maka diperlukan 
penegasan judul. Judul ini memiliki beberapa istilah antara lain : 
1. Analisis menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab 
musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya)
2
 
2. Mikronukleus adalah struktur menyerupai nukleus yang 
berukuran lebih kecil dari nucleus. Mikronukleus terjadi akibat 




3. Tercemar  menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu sesuatu 




4. Premium adalah bahan bakar bensin yang mengandung tetra-etil-
lead dengan nilai oktan 88.
5
 
Berdasarkan penegasan kalimat yang telah dipaparkan penulis 
dalam judul “Analisis Pembentukan Mikronukleus Akar Bawang 
Merah (Allium cepa L.) yang Tercemar Premium” maka yang penulis 
maksud adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh premium 
terhadap pembentukan mikronukleus pada akar bawang merah (Allium 
cepa L.)   
                                                             
2
“Hasil Pencarian - KBBI Daring.Diakses pukul 20: 11 18 April 2020.” 
3
Eka Fibayani Imaniar and Made Pharmawati, “Kerusakan 
KromosomBawang Merah (Allium CepaL.) Akibat Perendaman dengan 
Etidium Bromida, ,” Simbiosis, no. 2 (n.d.).2014. 
4
“Hasil Pencarian - KBBI Daring,” accessed 05:42 April 28, 2020, 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/paparan. 
5
Sitilia Muhartiningsih and Yuningtyaswari Yuningtyaswari, 
“Perbandingan Pengaruh Pendedahan Uap Bensin Jenis Pertamax Dan 
Premium Terhadap Gambaran Histologi Bronkus Tikus Putih (Rattus 
Norvegicus) Jantan,” MAGNA MEDICA: Berkala Ilmiah Kedokteran Dan 
Kesehatan 6, no. 1 (2019): 19–30. 
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B. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara dengan tingkat pertumbuhan 
kepemilikan kendaraan yang tinggi, dalam kurun waktu 10 tahun 
terakhir telah terjadi lonjakan jumlah kendaraan bermotor yang sangat 
pesat, khususnya oleh pertambahan sepeda motor yang mencapai 
30%.
6
 Menurut data terakhir Korps Lalu Lintas Kepolisian Republik 
Indonesia (Korlantas Polri), jumlah kendaraan yang beroperasi 
diseluruh Indonesia pada rentang 2013 mencapai 104,211 juta unit, 
naik sebesar 12% dari 2012; yakni sebanyak 94,299 juta unit. 
Kendaraan bermotor adalah semua kendaraan beroda beserta 
gandengannya, merupakan alat transportasi darat yang digerakkan 
oleh peralatan tehnik berupa motor atau peralatan lainnya yang 
berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi 
tenaga bergerak, dengan bantuan  bahan bakar minyak atau tenaga 
alam sebagai bahan pembakaran.  
Peningkatan pertumbuhan jumlah kendaraan berbanding lurus 
dengan kebutukan Bahan Bakar Minyak (BBM). Bahan Bakar Minyak 
(BBM) merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi manusia sebagai 
bahan bakar berbagai moda transportasi. Badan Pengatur Hilir Minyak 
dan Gas Bumi (BPH Migas) memproyeksikan kebutuhan bahan bakar 
minyak (BBM) pada 2021 akan naik 12,9% menjadi 80 juta kilo liter 




Di pasaran terdapat beberapa jenis BBM yang dapat digunakan 
oleh masyarakat salah satunya adalah BBM jenis bensin premium dan 
pertamax. Jenis bensin tersebut dibedakan berdasarkan nilai oktan 
(RON), bensin premium mengandung tetra-etil-lead yang 
mengandung timbal dengan nilai oktan 88 sedangkan pertamax 
mengandung metil-tertil-butil-eter atau etil-tertil-butil-eter sebagai 
                                                             
6
Ismiyati Ismiyati, Devi Marlita, and Deslida Saidah, “Pencemaran 
Udara Akibat Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor,” Jurnal Manajemen 
Transportasi & Logistik 1, no. 3 (2014): 241–48. 
7
Anisatul Umah and CNBC Indonesia, “Ekonomi Bangkit, Kebutuhan 
BBM Bakal Melonjak 13% Di 2021,” n.d., accessed March 24, 2021. 
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pengganti timbal dengan nilai oktan 92.
8
 Senyawa timbal merupakan 
zat kimia yang bersifat karsinogenik yang dapat memicu aberasi dan 
kerusakan kromosom, timbal juga dapat mempengaruhi otak, sistem 
syaraf, darah, sistem pencernaan dan sistem pernafasan. Bahan Bakar 
Minyak (BBM) yang mengandung timbal adalah premium, kadar 
timbal dalam bahan bakar premium adalah 0,3 gram perliter. Senyawa 
lain yang biasa ditemukan dalam bensin adalah BTEX, merupakan 
singkatan dari empat senyawa yang ditemukan dalam produk minyak 
bumi yaitu benzene, toluene, xylene dan ethylbenzene. BTEX adalah 
senyawa organik dalam turunan minyak bumi yang telah dipelajari 
secara khusus menunjukan sifat toksik, mobilitas dilingkungan dan 
kelarutan yang tinggi dalam air.
9
 
Penggunaan Bahan Bakar Minyak (BBM) disisi lain dapat 
memberikan dampak negatif yaitu pencemaran lingkungan, baik 
pencemaran tidak langsung maupun pencemaran langsung. 
Pencemaran tidak langsung dapat terjadi ketika BBM dibakar dalam 
kendaraan bermotor dan menghasilkan gas buang yang dapat 
mencemari udara.  Bahanpencemar yang terkandung dalam gas 
buangkendaraan bermotor antara lain belerang dioksida (SO2) 
karbondioksida (CO2), karbon monoksida (CO), timbale (Pb), dan 
benzene.
10
 Dampak pencemaran tidak langsung dari BBM telah 
banyak diteliti, antara lain adalah penelitian mengenai terbentuknya 
mikronukleus mukosa rongga mulut  akibat paparan genetoksik emisi 
gas buang kendaraan serta penelitian uji mikronukleus tumbuhan 
Tradescantia untuk mengevaluasi potensi genetoksik emisi lalu lintas 
di kota – kota Eropa.
11,12
 Hasil dari penelitian tersebut menunjukan 
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Muhartiningsih and Yuningtyaswari, “Perbandingan Pengaruh 
Pendedahan Uap Bensin Jenis Pertamax Dan Premium Terhadap Gambaran 
Histologi Bronkus Tikus Putih (Rattus Norvegicus) Jantan.” 
9
Dânia Elisa Christofoletti Mazzeo, Thaís Cristina Casimiro Fernandes, 
and Maria Aparecida Marin-Morales, “Cellular Damages in the Allium Cepa 
Test System, Caused by BTEX Mixture Prior and after Biodegradation 
Process,” Chemosphere 85, no. 1 (2011): 13–18. 
10
Ismiyati, Marlita, and Saidah, “Pencemaran Udara Akibat Emisi Gas 
Buang Kendaraan Bermotor.” 
11
Pandega Gama Mahardika, “Pengaruh Paparan Emisi Terhadap 
Frekuensi Pembentukan Mikronukleus Di Mukosa Rongga Mulut,” 2012. 
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bahwa substansi genetoksis emisi gas buang kendaraan berpengaruh 
positif terhadap pembentukan mikronukleus. Mikronukleus adalah inti 
sel kedua yang berukuran lebih kecil dari inti sel utama dalam satu sel. 
Mikronukleus terbentuk karena adanya fragmentasi kromosom pada 
saat proses pembelahan yaitu pada fase anafase akibat paparan zat 
genetoksik.  
Pencemaran langsung BBM dapat diakibatkan karena kebocoran 
bahan bakar baik dari pipa penyaluran bahan bakar ataupun tangki 
penampungan di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) serta 
tumpahan bahan bakar.
13
 Hal ini merupakan sumber utama 
kontaminasi BTEX. Pada tahun 2018 Pemerintah Indonesia 
menyatakan darurat bencana karena kebocoran BBM dari pipa di 
Balikpapan.
14
 Kebocoran ini mengakibatkan kerusakan lingkungan. 
Kebocoran BBM dari tangki penyimpanan dapat mencemari tanah dan 
air secara langsung. BBM yang bocor ini akan merembes ke tanah, 
mengalir mengikuti air tanah, sebagian BBM terperangkap dalam pori 
– pori tanah dan terserap kedalam partikel tanah, sehingga dapat 
mencemari tanah dan air tanah disekitarnya. Dampak kebocoran 
tangki harus mendapat perhatian serius karena BBM memiliki 
senyawa toksik. Sekecil apapun potensi pencemaran BBM harus tetap 
diwaspadai, proses pembersihan pencemaran BBM sukar dilakukan, 
butuh waktu yang lama dan biaya yang besar.  
 Toksisitas BBM secara tidak langsung dalam emisi gas buang 
terbukti berpengaruh terhadap kerusakan DNA yang terekspresikan 
melalui pembentukan mikronukleus. Uji mikronukleus banyak 
digunakan sebagai uji biologis yang mampu mendeteksi mutasi gen 
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Andreas Klumpp et al., “Tradescantia Micronucleus Test Indicates 
Genotoxic Potential of Traffic Emissions in European Cities,” Environmental 
Pollution 139, no. 3 (February 1, 2006): 515–22, 
https://doi.org/10.1016/j.envpol.2005.05.021. 
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Lukman Nulhakim and Dody Guntama, “Simulasi Sebaran 
Pencemaran BTEX Di Daerah Sekitar SPBU Yang Mengalami Kebocoran 
Tangki Timbun BBM,” Jurnal Teknologi 6, no. 1 (2018): 11–24. 
14
“Polisi: Tumpahan minyak di Teluk Balikpapan berasal dari pipa 




untuk menilai efek mutagenik dari kontaminan lingkungan.
15
Uji 
mikronukleus untuk menilai potensi genetoksik pencemaran BBM 
jenis premium secara langsung belum dilakukan oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian mengenai toksisitas BBM secara tidak langsung 
terhadap kerusakan DNA yang terekspresi melalui pembentukan 
mikronukleus. Pentingnya penelitian ini adalah sebagai petunjuk 
toksisitas BBM secara langsung  yang dapat menjadi peringatan 
mengenai dampak negatif BBM secara langsung bagi lingkungan 
sehingga di harapkan kasus pencemaran BBM secara langsung dapat 
ditekan. 
Tumbuhan  tingkat tinggi seperti Tradescantia,Vicia vaba dan 
Allium sp., banyak digunakan untuk mendeteksi bahan – bahan kimia 
yang menyebabkan penyimpangan sitogenik dan mutasi gen.
16
 Allium 
sp dipilih karena pertumbuhannya yang relatif cepat, komposisi 
dinding selnya relatif mudah ditembus oleh larutan fiksatif dan 
pewarna, biaya yang diperlukan rendah, banyak akar, memiliki 
kromosom yang besar, cukup mudah dibuat preparatnya serta waktu 
pengujian yang relatif cepat.   
Allah SWT. berfirman pada surah Ar-Rum ayat 41  tentang 
pencemaran lingkungan yaitu  
َيَْرِجُعىنََ َلََعلَّهُْم ََعِملُى۟ا َٱلَِّذي َبَْعَض َلِيُِذيقَهُم َٱلنَّاِس َأَْيِدي ََكَسبَْت َبَِما ََوٱْلبَْحِر َٱْلبَرِّ َفًِ َٱْلفََساُد َظَهََر ١٤ 
 
Artinya:“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar) (QS. Ar-Rum: 
41)17 
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 Ayat Al-Qur’an tersebut menjelaskan bahwasanya sebagai 
makhluk kita diwajibkan menjaga lingkungan hidup dan dilarang 
membuat kerusakan. Dampak negatif dari penggunaan BBM berkaitan 
erat dengan pencemaran lingkungan dan dapat berdampak buruk bagi 
kehidupan. Penggunaan BBM secara bijak diperlukan untuk 
meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Perkembangan dunia pendidikan dengan seiring waktu, 
dibutuhkan sumber belajar untuk mendukung proses pembelajaran. 
Sumber belajara dalah kebutuhan penting sebagai sumber informasi 
yang diperlukan dalam suatu pembelajaran.
18
 Perlunya sumber belajar 
konstektual yang bersumber dari lingkungan sekitar akan menambah 
wawasan lebih luas bagi peserta didik.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud 
melakukan penelitian mengenai tingkat paparan BBM jenis premium 
terhadap pembentukan mikronukleus akar bawang merah (Allium cepa 
L.) dan pemanfaatan hasil dari penelitian ini dijadikan sebagai sumber 
belajar biologi dalam materi siswa SMA/MA kelas X materi 
pencemaran lingkungan. 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Terjadinya pencemaran yang disebabkan oleh Bahan Bakar 
Minyak (BBM). 
2. Dampak pencemaran langsung Bahan Bakar Minyak (BBM) 
yang berbahaya bagi lingkungan. 
3. Pembentukan mikronukleus pada tumbuhan akibat paparan 
genetoksitas Bahan Bakar Minyak (BBM). 
  Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagian tanaman bawang merah (Allium cepa L.) adalah meristem 
akar.  
2. Penelitian ini berfokus pada mikronukleus akar bawang merah 
(Allium cepa L.) 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah penelitian ini adalah 
adakah: 
1. Apakah terdapat pengaruh konsentrasi premium terhadap 
pembentukan mikronukleus akar bawang merah (Allium cepa 
L.)?  
2. Apakah terdapat pengaruh lama waktu pemaparan premium 
terhadap pembentukan mikronukleus akar bawang merah (Allium 
cepa L.)? 
3. Apakah terdapat interaksi antara konsentrasi dan lama waktu 
pemaparan premium terhadap pembentukan mikronukleus akar 
bawang merah (Allium cepa L.)? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah  
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh konsentrasi 
premium terhadap pembentukan mikronukleus akar bawang 
merah (Allium cepa L.) 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh lama waktu 
pemaparan  premium terhadap pembentukan mikronukleus akar 





3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara konsentrasi 
dan waktu pemaparan premium terhadap pembentukan 
mikronukleus akar bawang merah (Allium cepa L.) 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi pendidik, sebagai bahan ajar tambahan untuk materi 
pencemaran lingkungan. 
2. Bagi  peneliti  berguna  sebagai  tambahan  wawasan/ ilmu  
pengetahuan,  pengalaman  dan  pemikiran  dalam  bidang  
biologi.  
3. Bagi  institusi  UIN  Raden  Intan  Lampung  sebagai  bahan  
masukan  untuk  menambah  kepustakaan  dan  acuan  untuk  
melanjutkan  penelitian  yang  sejenis  dan  lebih  mendalam.  
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Untuk mendukung keabsahan penelitian, peneliti mengacu 
pada penelitian relevan yang pernah dilakukan sebelumnya. 
Penelitian mengenai pembentukan mikronukleus pada tumbuhan 
pernah dilakukan sebelumnya, yaitu penelitianoleh Marhamah 
yang berjudul “Pengujian logam berat Plumbum (Pb) terhadap 
pembentukan mikronukleus pada akar bawang merah (Allium 
ascalanum L.)”,penelitian dilakukan dengan merendam akar 
bawang merah (Allium ascalanum L.) menggunakan larutan Pb 
(NO3)
2
  konsentrasi 0 ppm, 1 ppm, 1,5 ppm, 2 ppm, dan 3 ppm 
dengan variasi perendaman 24 jam, 48 jam dan 72 jam. Hasil 
analisi data menunjukan bahwa logam berat Pb dengan dosis 
berbeda berpengaruh nyata terhadap jumlah mikronukleus yang 
terbentuk pada akar bawang merah (Allium ascalanum L.), 




Penelitian oleh Daniela Morais Leme, dkk yang berjudul 
“Penyimpangan kromosom dan frekuensi mikronukleus dalam sel 
Allium cepa yang terpapar air yang tercemar minyak bumi – studi 
kasus”. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kualitas air 
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sungai Guaeca yang terletak di kota Sa o Sebastia o, SP, Brazil 
yang mengalami kebocoran pipa minyak. Hasil pengujian 
menunjukan frekuensi mikronukleus yang lebih besar dari akar 
yang terpapar sampel air sungai Guaeca.
20
 
Penelitian lainnya dilakukan oleh José Roberto Cardoso 
Meireles dan Eneida de Moraes Marcílio Cerqueira yang berjudul 
“Penggunaan uji mikronukleus aktif Tradescantia (Trad- MCN) 
untuk mengevaluasi efek genetoksik polusi udara di Brazil”, 
penelitian dilakukan dengan memaparkan tanaman genus 
Tradescantia pada tiga tempat yang berbeda yaitu tempat dengan 
intensitas polusi udara tinggi, sedang dan rendah. Hasilnya, 
tempat dengan intensitas polusi udara yang tinggi menunjukan 
jumlah pembentukan mikronukleus yang lebih banyak 





H. Sistematika Penulisan 
Untuk memahami lebih jelas mengenai proposal ini, 
sistematika penulisan disusun sebagai berikut:  
BAB I Pendahuluan 
Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan  masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 
relevan, serta sistematika penulisan. 
BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis  
Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi 
yang diambil dari kutipan buku atau jurnal yang berkaitan dengan 
penyusunan proposal skripsi, hipotesis penelitian dan hipotesis 
statistika. 
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BAB III Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan waktu dan tempat penelitian, pendekatan 
dan jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan 
data, definisi operasional variabel, metode pengumpulan data, 
prosedur penelitian, serta teknik analisis data. 
BAB IV Hasil dan Pembahasan 
Bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan hasil penelitian 
yang berisi hasil deskripsi analisis data penelitian dengan cara 
menginterpretasi temuan penelitian, menjelaskan hubungan 
antara temuan penelitian dengan penelitian terdahulu yang 
relevan dan menjelaskan implikasi hasil penelitian termasuk 
keterbatasan penelitian. 
BAB V Penutup 
Bab ini menjelaskan simpulan yang berisi pernyataan singkat 
peneliti tentang hasil penelitian berdasarkan pada analisis data 
dan temuan penelitian. Serta rekomendasi berupa saran – saran 














Hasil dari penelitian dan pembahasan memberikan 
kesimpulan bahwa konsentrasi premium berpengaruh terhadap 
pembentukan mikronukles akar bawang merah (Allium cepa L.) 
nilai signifikansi 0,000 (p<0,05), waktu pemaparan berpengaruh 
terhadap pembentukan mikronukles akar bawang merah (Allium 
cepa L.)  nilai signifikansi 0,014 (p<0,05), interaksi antara 
konsentrasi dan lama aktu pemaparan tidak berpengaruh terhadap 
pembentukan mikronukles akar bawang merah (Allium cepa L.) 
0,999 (p>0,05). 
B. Rekomendasi 
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru biologi dan 
peserta didik sebagai tambahan ilmu pengetahuan dalam 
proses belajar mengajar.  
2. Pada penlitian ini, tidak dilakukan pengukuran secara spesifik 
kandungan senyawa yang ada dalam premium. Penelitian 
secara spesifik kandungan premium dalam paparan dapat 
dijadikan penelitian bagi peneliti selanjutnya 
3. Aksi sinergis dari kandungan senyawa dalam premium belum 
diketahui secara spesifik sehingga dapat dilakukan penelitian 
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